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is study was conducted to determine the effect of the current ratio, debt to equity ratio, and
| assets turn over to the changes in the company's property and real estate sectors listed in
onesiaStock Exchange during the period 2012-2014.

ijﬁe poputation used in this study as the object of the company is the property and real estate
;compames listed on the Indonesia Stock Exchange, in the study period ie from 2012 until
2@14 Study sample was taken using a purposive sampling method which amounted to 48
3cqmpan|es Methods of analysis used to test the hypothesis is multiple regression analysis by
Df@t testing the classical assumption. To determine the effect of simultaneously used the F
gtegt and to determine the effect of the t test used parcial.

‘c’RésuItS showed that stimultaneous financial ratios CR, DER, TATO, ROE have an influence
gofi changes in earnings. But partially financial ratios that have positive influence on changes

réearnlngs are TATO and ROE. But CR has a significant negative effect on profit change.
SWhile DER has no effect on profit change.

Q
3

PENDAEULUAN
A. lzatar Belakang Masalah

Pada dasarnya setiap perusahaan mempunyai tujuan umum yaitu untuk memperoleh profit,
meningkatkan penjualan, memaksimumkan nilai saham, dan meningkatkan kesejahteraan
pemegang saham. Laba adalah kelebihan penghasilan diatas biaya selama satu periode
akuntansis Laba yang diperoleh digunakan untuk menjalankan operasional dan kelangsungan
perusahaan di masa mendatang. Laba perusahaan diharapkan setiap periode akan mengalami
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kenaikkap; sehingga dibutuhkan estimasi laba yang akan dicapai perusahaan untuk periode
mendatang

P

Tpﬁengah kuatnya tekanan dari volatilitas ekonomi global dan nasional salah satu perusahaan
é@wg meRjadi fokus utama bagi para pelaku bisnis untuk menanamkan modal usahanya

lah perusahaan Property dan Real Estate. Perusahaan yang bergerak di bidang Property
Ed@ﬁ RealEstate di Indonesia tengah berkembang pesat dan sudah mencatatkan saham-nya ke
:dﬁarﬁ Butrsa Efek Indonesia.

u

e

fDS@:aiC"{;l umum, terjadi peningkatan bisnis properti nasional hingga tahun 2014. Hal ini
%gdasarkan tinjauan dari nilai kapitalisasi bisnis properti yang dilakukan IKAPRI.

n
q

n

%Ana[gsw rasio keuangan dapat membantu para pelaku bisnis, untuk mengevaluasi laporan
T@(@Ja&gan masa lalu, sekarang, dan yang akan datang, serta membuktikan adanya hubungan
zir‘ﬁa@ rasio keuangan terhadap perubahan laba. Adapun perkembangan bisnis yang terus
“%r@n@alami kenaikan dan berpotensi tinggi untuk menjadi sasaran investasi adalah perusahaan
‘dibidang-properti, oleh sebab itu peneliti memilih perusahaan property dan real estate yang
csa‘ha@nya sudah tercatat di BEI sebagai objek penelitian.

gﬂgrapan peneliti adalah hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi kepada investor
"gm(gupun calon investor untuk menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan investasi pada
“berusahagh property dan real estate yang sahamnya sudah tercatat di BEI agar tingkat

§p§19embalian (return) dari penanaman investasi tersebut memperoleh hasil yang maksimum.

= B. Tejuan Penelitian

U

ug

QIEZ)U

dasarkan batasan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini adalah :

. Untuk mengetahui apakah CR memiliki pengaruh terhadap perubahan laba pada
perusahaan property dan real estate di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014.

1l eAuey ueEﬁnuad ‘u
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o P

. Untuk mengetahui apakah DER memiliki pengaruh terhadap perubahan laba pada
perisahaan property dan real estate di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014.

. Untuk mengetahui apakah TATO memiliki pengaruh terhadap perubahan laba pada
perusahaan property dan real estate di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014.

. Uitk mengetahui apakah ROE memiliki pengaruh terhadap perubahan laba pada
pertisahaan property dan real estate di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw
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C. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ganda, yakni manfaat
akademis maupun praktis.

1. Dari segi teoritis pada perspektif akademis, penelitian ini akan bermanfaat untuk :
a. ‘Manfaat bagi akademis penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi
sumbangan pemikiran dan bahan kajian penelitian tentang rasio keuangan dan



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAuey uesiinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebu

b. perubahan laba, sehingga dapat menjadi referensi dan acuan dalam penelitian
selanjutnya.
a. Bagi peneliti untuk menambah wawasan pengetahuan peneliti khususnya mengenai
pengaruh rasio keuangan terhadap perubahan laba.

1na-l

§ 2. Kepentingan praktis bagi penelitian ini, bisa dipandang bermanfaat :

e @ a. Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan
° 5 T dalam rangka menilai kinerja perusahaan yang tercermin dalam laba.

ié ~b. Bagi investor penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
§ = © dalam membuat keputusan dan manfaat mana yang mempunyai rasio keuangan yang
2 § 2 baik, sehingga akan mengurangi resiko kerugian dan menghasilkan “rate of return”
=& 5 yang baik.

‘METODOLOGI PENELITIAN

1,

as
Ep

S A Objek Penelitian.

cPenelitian ini menggunakan perusahaan yang termasuk dalam kategori perusahaan
sproperty dan real estate yang telah go public dan telah terdaftar di Bursa Efek

Lglndonesia. Data untuk analisis menggunakan laporan keuangan tahunan perusahaan
property dan real estate yang sudah di publikasikan dengan akhir tahun pembukuan
pada tanggal 31 Desember 2012, 2013, dan 2014 selama tiga tahun berturut-turut
dengan jumlah sebanyak 48 perusahaan.

B. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi atau pengamatan, dimana data yang digunakan dalam penelitian ini
merfupakan data sekunder. Data tersebut diperoleh secara tidak langsung dari sumber
utama (perusahaan) yang dijadikan obyek penelitian dan merupakan laporan keuangan
yang tergolong perusahaan property dan real estate yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan laporan keuangan telah diaudit. Daftar perusahaan-perusahaan serta
laperan keuangan perusahaan tahun 2012-2014 dapat dilihat di www.idx.co.id.

C. Teknik Pengambilan Sampel.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah seluruh

perusahaan property dan real estate yang sudah go public dan terdaftar di BEI sejak

talun 2012 sampai dengan 2014 yang berjumlah 55 perusahaan.

Sampel ditentukan secara purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan

sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Kriteria untuk

dipilih menjadi sampel adalah :

I7 Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEl selama tahun 2012
sampai dengan 2014.

29 Perusahaan property dan real estate yang menyediakan data laporan keuangan per
31 Desember selama berturut-turut mulai tahun 2012 sampai dengan 2014.

:Jaguwins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul sijny eAJey ynu

Sehingga dapat diperoleh jumlah sample perusahaan sebanyak 48 dan unit
amalisis penelitian sebanyak 144, dengan perincian sebagai berikut:


http://www.idx.co.id/
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No Uraian Jumiah
Perusahaan
1 Perusahaan property dan real estate 55
selama tahun 2012 s/d 2014
Perusahaan property dan real estate
2 | selama tahun 2012 s/d 2014 yang pindah 7
I sektor
~ 3 Tersedianya data laporan keuangan selama 48
= periode 2012 s/d 2014
3. | Total sampel penelitian periode 2012-2014 48
Total unit analisis penelitian periode 2012-2014 144 (48*3)

Teknlk Analisis Data

TanIk analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif. Analisis data kuantitatif adalah data penelitian berupa angka-angka dan
arfalisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2011:7). Sedangkan alat analisis yang
dlgunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda. Untuk mendapatkan
hasil yang baik, regresi berganda mensyaratkan untuk melakukan uji asumsi klasik.

Dalam melakukan analisis data dan uji hipotesis yang dilakukan dengan
menggunakan program komputer yang berupa software SPSS versi 22 sebagai alat
bahtu dalam perhitungan statistika. Untuk menghasilkan suatu model yang baik, hasil
analisis regresi memerlukan pengujian asumsi klasik.

M BAHASAN

Analisis dan Pembahasan

1. Analisis Deskriptif

= Analisis deskripsi dilakukan agar dapat memberikan gambaran atau deskripsi
Suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, maksimum, dan minimum
«flmam Ghozali, 2013:19).
- Penelitian ini menggunakan empat variabel independen yaitu current ratio
(CR), debt to equity ratio (DER), total asset turn over (TATO), dan return on equity
{ROE). Sedangkan untuk variabel dependen penelitian ini menggunakan satu
ovariabel yaitu perubahan laba.

Dibawah ini adalah hasil pengolahan data dan diperoleh hasil perhitungan
Sebagai berikut :
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Tabel 4.1

Perhitungan Minimum, Maksimum, Mean dan Standart Deviasi

Deskripsi Objek Penelitian 2012-2014

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CR 104 36,00 1899,00 229,9519 227,13600
BPER 104 11,00 285,00 81,3750 51,68279
FATO 104 ,01 3,13 ,2754 ,30681
ROE 104 -19,48 44,29 12,3901 10,33152
PerubahanLaba 104 -93,27 307,20 28,9359 56,10858
Valid N (listwise) 104

Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 22.0

Dapat dilihat statistik deskriptif dalam tabel 4.1 terdapat nilai minimal, nilai
maksimal, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dengan jumlah unit analisis (N)
ada 104 untuk perusahaan property dan real estate. Berdasarkan data yang diperoleh
milai rata-rata perubahan laba sebesar 28,9% yang berarti laba setiap tahunnya dari
tahun 2012-2014 mengalami peningkatan rata-rata sebesar 28,9%.

Hasil penelitian tahun 2012-2014 untuk variabel current ratio mempunyai
pilai mean sebesar 229,9%, dimana standart deviasi sebesar 227,1% yang
menghasilkan nilai lebih kecil dari nilai rata-ratanya (mean), sedangkan nilai
minimum sebesar 36% lebih kecil dari nilai rata-ratanya (mean) dan nilai
maksimum sebesar 1899% lebih besar dari nilai rata-ratanya (mean).

Hasil penelitian tahun 2012-2014 untuk variabel debt to equity ratio
mempunyai nilai mean sebesar 81,4%, dimana standart deviasi sebesar 51,7% lebih
kecil dari nilai rata-ratanya (mean), sedangkan nilai minimum sebesar 11% lebih
kecil dari nilai rata-ratanya (mean) dan nilai maksimum sebesar 285% lebih besar
dari nilai rata-ratanya.

Hasil penelitian tahun 2012-2014 untuk variabel total asset turn over
thempunyai nilai mean sebesar 0,2754, dimana standart deviasi sebesar 0,3068
memiliki nilai yang lebih besar dari rata-ratanya (mean), sedangkan nilai minimum
sebesar 0,01 lebih kecil dari rata-ratanya (mean) dan nilai maksimum sebesar 3,13
lebih besar dari nilai rata-ratanya (mean).

Hasil penelitian tahun 2012-2014 untuk variabel return on equity mempunyai
nilai mean sebesar 12,39%, dimana standart deviasi sebesar 10,33% memiliki nilai
yang lebih kecil dari rata-ratanya (mean), sedangkan nilai minimum sebesar -19,48%
lebih kecil dari rata-ratanya (mean) dan nilai maksimum sebesar 44,29% lebih besar
dari nilai rata-ratanya (mean).

2¥ Uji Pooling Data

Sebelum melakukan pengujian atas pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen, harus diketahui apakah pooling data penelitian
(penggabungan antara data cross-sectional dengan data time-series) dapat
dilakukan atau tidak. Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika sig-t < nilai o



maka terdapat perbedaan koefisien berarti tolak HO (data tidak dapat di pool),
dan jika sig-t > nilai a maka tidak terdapat perbedaan koefisien berarti tolak HO
(data dapat di pool). Dari hasil tabel 4.2 tingkat sig-t dari pooling data yaitu >
- 0,05, maka data dapat di pool.
- Tabel 4.2

Hasil Uji Pooling Data
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T Coefficients®

> Standardized

g- Unstandardized Coefficients Coefficients

Ny Model B Std. Error Beta t Sig.

= (Constant) -253,825 805,365 -315 753

2 CR 172 1,012 ,046 ,170 865

é DER 1,006 7,453 ,025 ,135 ,893

E TATO 203,831 725,047 ,054 ,281 779

2 ROE 5,635 29,099 ,039 ,190 ,849

s D1 1204,804 1123,496 ,287 1,072 ,286

L?C D2 146,698 1035,927 ,035 ,142 ,888

3 D1 CR -,094 2,138 -,007 -,044 ,965

= D1 DER -2,756 10,111 -,065 -,273 ,786

«“ D1_TATO -709,697 1000,461 -,102 -,709 479
D1_ROE -23,568 40,911 -,098 -,576 ,566
D2 _CR -,356 1,077 -,092 -,330 742
D2_DER -3,068 10,088 -,071 -,304 ,761
D2_TATO -17,849 1017,917 -,003 -,018 ,986
D2 ROE 24,016 37,848 114 ,635 527
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a. Dependent Variable: PerubahanLaba

Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 22.0
3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan prasyarat analisis regresi berganda. Sebelum
-melakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian perlu dilakukan
-pengujian asumsi klasik diantaranya:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Pengujian menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau tidak.

Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika Sig. > 0,05 maka data
berdistribusi normal dan jika Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal
(Imam Ghozali, 2013:160). Dilihat dari tabel 4.3.1 tingkat signifikansi dua arah
dari Kolmogorov-Smirnov Z yaitu 0,00. Dimana tingkat signifikansi tersebut <
0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
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Tabel 4.3.1
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Q Unstandardize
= d Residual

N 144

Normal Parameters®® Mean ,0000000

Std. Deviation 1978,5342226

7

Most Extreme Differences  Absolute 410

= Positive ,410

- Negative -,365

~ Test Statistic 410

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 22.0

a Karena hasil tidak normal maka dilakukan outliers data sebanyak 40 data,
sehingga data penelitian menjadi 104 unit analisis dan hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.3.2

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 104

- Normal Parameters®® Mean ,0000000
7 Std. Deviation 45,43143998
- Most Extreme Differences ~ Absolute ,072
= Positive ,072
- Negative -,060
Test Statistic ,072

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 22.0

Hasil dari tabel 4.3.2 menunjukan data tersebut normal, karena nilai sig
(2-tailed) lebih besar dari 0,05.

7b. Uji Multikolineritas
Model regresi yang baik seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak
terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika Variance Inflation Factor
5 (VIF) < 10 dan nilai tolerance > 0,1 maka antara variabel independen tidak
terjadi multikolineritas (Imam Ghozali, 2013:105).
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Dari hasil tabel 4.4 diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor
(VIF) dari current ratio (CR) sebesar 1,138, debt to equity ratio (DER) sebesar
1,378, total asset turn over (TATO) sebesar 1,018, dan return on equity (ROE)
sebesar 1,272.

Nilai VIF untuk semua variabel independen < 10. Nilai tolerance dari
current ratio 0,879, debt to equity ratio 0,727, total asset turn over 0,983, dan
return on equity 0,786 juga menunjukkan semua variabel independen yang
memiliki nilai tolerance > 0,1 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel
independen. Maka dapat disimpulkan, bahwa keempat variabel independen
penelitian ini tidak terjadi multikolineritas.

Tabel 4.4

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?®

TTEToePyN 1Bunpunia exdio ey

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
odél B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

g (Constant) 571 12,194 ,047 ,963
8 CR -,039 ,021 -156 |  -1,799 ,075 879 1,138
DER -,030 ,104 -,028 -,293 770 727 1,375
TATO 88,792 15,013 486 5,914 ,000 ,983 1,018
ROE 1,231 ,498 227 2,470 ,015 786 1,272

a. Dependent Variable: PerubahanLaba
Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 22.0
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi

ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam
model regresi (Ghozali, 2013:139).

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.5. Bahwa hasil
yang diperoleh memiliki signifikansi > 0,05. Kesimpulannya model regresi
tidak terjadi heteroskedastisitas pada data yang digunakan.

Tabel 4.5

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 46,782 7,593 6,162 ,000
CR -,017 ,013 -,131 -1,252 214
DER -,049 ,065 -,088 -, 767 ,445
TATO 4,910 9,348 ,052 ,525 ,601
ROE -,438 ,310 -,156 -1,411 ,161

a. Dependent Variable: AbsUt

Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 22.0
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d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah terjadi korelasi antar
anggota sampel yang diurutkan berdasarkan tahun (Ghozali, 2013:110). Uji
autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin-Watson (DW-test).

Berdasarkan pada tabel 4.6 dapat dilihat hasil uji Durbin-Watson sebesar
2,018, sedangkan dalam tabel DW untuk “k” = 4 dan N = 104 besar DW-tabel:
dl (batas luar) = 1,592 dan du (batas dalam) = 1,758 , sehingga nilai 4 — du =
2,242. Oleh karena nilai DW 1,835 berada pada interval 1,758 — 2,242, maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat autokorelasi (HO

diterima).
Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,587° ,344 ,318 46,34016 1,835

a. Predictors: (Constant), ROE, TATO, CR, DER
b. Dependent Variable: PerubahanLaba

Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 22.0

4~ Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh atau
tidaknya pengaruh variabel independen yaitu current ratio (CR), debt to equity ratio
(DER), total asset turn over (TATO), return on equity (ROE) terhadap variabel
dependen yaitu perubahan laba.

Tabel 4.7

Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 571 12,194 ,047 ,963
CR -,039 ,021 -,156 -1,799 ,075
DER -,030 ,104 -,028 -,293 770
TATO 88,792 15,013 ,486 5,914 ,000
ROE 1,231 ,498 227 2,470 ,015

a. Dependent Variable: PerubahanLaba

Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 22.0

Dari hasil tabel 4.7 diatas, dapat diketahui uji regresi berganda diatas maka
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

¥=0,571—- 0,039 CR — 0,030 DER + 88,792 TATO + 1,231 ROE

Dari persamaan diatas diketahui konstanta sebesar 0,571 menyatakan bahwa
jika nilai current ratio bernilai nol (CR=0), nilai debt to equity ratio bernilai nol
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(DER=0), nilai total asset turn over bernilai nol (TATO=0), dan nilai return on
equity bernilai nol (ROE=0) maka nilai perubahan laba sebesar 0,571.

Current ratio (CR) mempunyai koefisien regresi sebesar -0,039, menyatakan
bahwa setiap penambahan 1% current ratio (dengan asumsi bahwa nilai koefisien
variabel lain tetap atau tidak berubah), maka akan mengalami penurunan perubahan
faba sebesar 0,039, namun sebaliknya jika current ratio turun 1% (dengan asumsi
bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah), maka perubahan laba
diprediksi mengalami peningkatan sebesar 0,039.

Debt to equity ratio (DER) mempunyai koefisien regresi sebesar -0,030,
menyatakan bahwa setiap penambahan 1% debt to equity ratio (dengan asumsi
bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah), maka akan menurunkan
perubahan laba sebesar 0,030. Namun sebaliknya, jika debt to equity ratio turun 1%
fdengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah), maka
perubahan laba diprediksi mengalami peningkatan sebesar 0,030.

Total asset turn over (TATO) mempunyai koefisien regresi sebesar 88,792,
fmenyatakan bahwa setiap penambahan 1% total asset turn over (dengan asumsi
bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah), maka akan
meningkatkan perubahan laba sebesar 88,792. Namun sebaliknya, jika total asset
turn over turun 1% (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau
ttdak berubah), maka akan menurunkan perubahan laba sebesar 88,792.

Return on equity (ROE) mempunyai koefisien regresi sebesar 1,231,
menyatakan bahwa setiap penambahan 1% return on equity (dengan asumsi bahwa
pilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah), maka akan meningkatkan
perubahan laba sebesar 1,231. Namun sebaliknya, jika return on equity turun 1%
(dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah), maka
akan menurunkan perubahan laba sebesar 1,231.

5. Uji Hipotesis
a. Pengujian secara simultan (F-test)

Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui apakah pengujian hipotesis ini
menyatakan ada pengaruh CR, DER, TATO, dan ROE terhadap perubahan laba
(Ghozali, 2013:101). Kriteria pengujiannya dapat dilihat apabila nilai
signifikasinya < 0,05, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti model
regresi dapat digunakan.

Dari hasil uji anova atau F test dapat dilihat pada Tabel 4.8 diperoleh F
hitung 13,000 dengan nilai signifikan (probabilitas) 0,000 karena
probabilitasnya < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi perubahan laba atau dapat dikatakan bahwa
current ratio, debt to equity ratio, total asset turn over, dan return on equity
secara bersama-sama berpengaruh terhadap perubahan laba.
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Tabel 4.8
Hasil Uji F test

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 111668,130 4 27917,032 13,000 ,000°
Residual 212593,621 99 2147,410
Total 324261,751 103

a. Dependent Variable: PerubahanLaba
b. Predictors: (Constant), ROE, TATO, CR, DER

Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 22.0
b. Pengujian secara parsial (t-test)

Uji statistik t bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel
independen secara parsial atau individual mempunyai pengaruh terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2013:101).

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk variabel
current ratio (CR) adalah sebesar 0,0375 (0,075:2) yang berarti < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel current ratio (CR) berpengaruh
negatif signifikan terhadap Perubahan laba. Hal ini sesuai dengan hipotesis
penelitian.

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai signifikansi untuk variabel debt to
equity ratio (DER) adalah sebesar 0,385 (0,770:2) yang berarti > 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel debt to equity ratio (DER) tidak cukup bukti
berpengaruh terhadap Perubahan laba. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis
penelitian.

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai signifikansi untuk variabel total
asset turn over (TATO) adalah sebesar 0,000 (0,000:2) yang berarti < 0,05,
Hasil ini menunjukkan bahwa Total asset turn over (TATO) berpengaruh positif
signifikan terhadap Perubahan laba. Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian.

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai signifikansi untuk variabel return on
equity (ROE) adalah sebesar 0,0075 (0,015:2) yang berarti < 0,05, Hasil ini
menunjukkan bahwa return on equity (ROE) berpengaruh positif terhadap
Perubahan laba. Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian.

6. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2 mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variabel dependen. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, terbatas
(Ghozali, 2013:100).

Dari hasil perhitungan yang diperoleh dapat dilihat pada model summary
pada tabel 4.10 bahwa besarnya R Square adalah sebesar 0,344 atau sebesar
34,4%. Hal ini berarti 34,4% dari variabel perubahan laba bisa dijelaskan atau
dipengaruhi oleh current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), total asset turn
over (TATO), dan return on equity (ROE). Sedangkan sisanya sebesar 65,6%
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel-variabel (faktor-faktor atau rasio-rasio
lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi) yang lain.
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Tabel 4.9

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 587° 344 318 46,34016

a. Predictors: (Constant), ROE, TATO, CR, DER

Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 22.0

Hasil Penelitian

15 Pengaruh Current Ratio Terhadap Perubahan Laba

Hasil uji-t menunjukkan bahwa current ratio berpengaruh negatif terhadap perubahan
laba perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014.
NHai koefisien regresi dari variabel current ratio adalah -0,039 yang berarti bahwa,
jika CR naik 100% maka berdampak pada penurunan laba sebesar -0,039. Dari nilai
signifikan yang diperoleh yaitu sebesar 0,0375 < 0,05 yang berarti bahwa CR
berpengaruh negatif signifikan terhadap perubahan laba, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis diterima (terima Ha).

Hal ini berarti pula bahwa CR yang tinggi tidak selalu menguntungkan karena
berpeluang menimbulkan dana-dana yang menganggur yang sSebenarnya dapat
digunakan untuk berinvestasi dalam proyek-proyek yang menguntungkan perusahaan
yang pada akhirnya dapat mengurangi kesempatan untuk memperoleh laba.

2= Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Perubahan Laba

Berdasarkan hasil pengujian secara individual (t-test) pengaruh debt to equity ratio
(BER) terhadap perubahan laba dengan menggunakan program SPSS diperoleh nilai
sig 0,385 (0,770:2). Karena nilai sig 0,385 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa hipotesis
ditolak (tolak Ha).

Hal ini menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap perubahan laba.
Déngan meningkatnya DER tidak diikuti dengan meningkatnya laba pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014
(Fabel 4.7).

3= Pengaruh Total Asset Turn Over Terhadap Perubahan Laba

Berdasarkan hasil pengujian secara individual (t-test) pengaruh total asset turn over
(FEATO) terhadap perubahan laba dengan menggunakan program SPSS diperoleh nilai
koefisien regresi sebesar 88,792 dengan nilai sig 0,000 (0,000:2). Karena nilai sig
07000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima (terima Ha).
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Hal ini menunjukkan bahwa TATO berpengaruh positif terhadap perubahan laba.
Dengan meningkatnya TATO diikuti dengan meningkatnya perubahan laba pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-2014 (Tabel 4.7).

42, Pengaruh Return On Equity Terhadap Perubahan Laba

Berdasarkan hasil pengujian secara individual (t-test) pengaruh return on equity
(ROE) terhadap perubahan laba dengan menggunakan program SPSS diperoleh
koefisien regresi sebesar 1,231 dengan nilai sig 0,0075 (0,015:2). Karena nilai sig
0,8075 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima (terima Ha).

Hal ini menunjukkan bahwa ROE berpengaruh positif terhadap perubahan laba.
Dgngan meningkatnya ROE diikuti dengan meningkatnya perubahan laba pada
petusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-2014 (Tabel 4.7).

Pé&mbahasan

Dengan nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,344 yang berarti bahwa
34,4% perubahan laba dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen yaitu
cutrent ratio (CR), debt to equity ratio (DER), total asset turn over (TATO), dan
return on equity (ROE). Sedangkan sisanya sebesar 65,6% dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel-variabel (faktor-faktor atau rasio-rasio lain yang tidak
dimasukkan dalam model regresi penelitian ini) yang lain.

Secara simultan dengan uji F menunjukkan nilai F hitung 13,000 dengan nilai
signifikan (probabilitas) 0,000 karena probabilitasnya < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi perubahan
laba atau dapat dikatakan bahwa current ratio, debt to equity ratio, total asset turn
over, dan return on equity secara bersama-sama berpengaruh terhadap perubahan laba.

Sgcara parsial atau individual dengan uji t, variabel current ratio (CR) terhadap
petubahan laba diperoleh hasil bahwa CR memiliki tingkat signifikan 0,0375
(05075:2) < 0,05 hasil tersebut menunjukkan bahwa current ratio (CR) berpengaruh
negatif terhadap perubahan laba.

Dimana peningkatan current ratio diikuti dengan penurunan perubahan laba. Hasil ini
dipengaruhi oleh beberapa komponen dalam perusahaan seperti adanya persediaan
Bahan baku dan barang dalam proses yang belum siap untuk dijual, sehingga besarnya
kemponen tersebut akan meningkatkan CR, dan CR yang tinggi bisa juga disebabkan
karena adanya sejumlah aset yang didiamkan saja, misalnya aset lancar yang isinya
modal kerja, seharusnya dapat diberdayakan untuk memperoleh revenue yang tinggi,
misalnya bisa untuk bangun pabrik atau beli mesin baru yang bisa meningkatkan
Kapasitas produksinya. Jadi CR yang besar tersebut berpeluang menimbulkan dana-
dana yang menganggur yang sebenarnya dapat digunakan untuk berinvestasi dalam
proyek-proyek yang menguntungkan perusahaan.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Syamsuddin dan Primayuningsih (2010), Cahyani
(2012), dan Nunung Indriastuti (2014) yang menyatakan bahwa CR berpengaruh
riegatif terhadap perubahan laba, dan penelitian yang dilakukan oleh Diyan Wulansari
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(2013) dan Shara Ibrahim Baraja (2014) yang menyatakan bahwa CR berpengaruh
positif terhadap perubahan laba. Sedangkan penelitian yang bertentangan dilakukan
oleh) Siti Fatimah (2009), dan Cahyadi (2013) yang menyatakan bahwa CR tidak
berpengaruh terhadap perubahan laba di perusahaan property dan real estate.

Secara parsial atau individual dengan uji t variabel debt to equity ratio (DER)
tefhadap perubahan laba menunjukkan bahwa debt to equity ratio memiliki signifikan
0,385 (0,770:2) > 0,05 hasil tersebut menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh
terhadap perubahan laba.

Dimana perubahan DER tidak diikuti peningkatan ataupun penurunan perubahan laba.
Semakin tinggi debt to equity ratio (DER), maka resiko yang ditanggung perusahaan
semakin besar dan berdampak buruk karena hutang yang semakin tinggi sehingga
harus membayar beban bunga yang semakin besar yang berarti akan mengurangi laba.
Tetapi DER yang memiliki nilai yang besar bisa dikatakan bagus karena dengan
adanya total hutang yang tinggi berarti banyak dana yang masuk dari Kkreditor
sehingga dana tersebut dapat digunakan untuk membantu proses barang untuk siap
dijual sehinggap dapat meningkatkan penjualan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan olenh Syamsuddin dan
Prmayuningsih (2010), Nunung Indriastuti (2014), dan Siti Syarifah (2014).
Sédangkan penelitian yang bertentangan dilakukan oleh Cahyani (2012) dan Diyan
Wulansari (2013) yang menyatakan bahwa DER berpengaruh positif signifikan
terhadap perubahan laba di perusahaan property dan real estate.

Secara parsial atau individual dengan uji t variabel total asset turn over (TATO)
teshadap perubahan laba menunjukkan tingkat signifikan sebesar 0,000 (0,000:2) <
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial total asset turn over berpengaruh
pesitif terhadap perubahan laba.

TATO mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengelola seluruh aset atau
investasi (menggunakan aktivanya) untuk menghasilkan penjualan. Hal ini
menunjukan bahwa dengan semakin besarnya TATO diikuti dengan meningkatkan
laba.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Cahyadi (2013), Cahyani (2012), dan
Syamsudin dan Primayuta (2010) yang menyatakan bahwa TATO berpengaruh positif
signifikan terhadap perubahan laba. Sedangkan penelitian yang bertentangan
dilakukan oleh Nunung Indriastuti (2014) dan Diyan Wulansari (2013) yang
mgnyatakan bahwa TATO tidak berpengaruh terhadap perubahan laba dan Siti
Ratimah (2009) yang menyatakan bahwa TATO berpengaruh negatif terhadap
perubahan laba pada perusahaan property dan real estate.

Sécara parsial atau individual dengan uji t variabel return on equity (ROE) terhadap
perubahan laba menunjukkan tingkat signifikan sebesar, 0,0075 (0,015:2) < 0,05 hasil
im menunjukkan bahwa dengan meningkatnya ROE diikuti dengan meningkatnya
perubahan laba. ROE mempengaruhi perubahaan laba karena kemampuan perusahaan
datam mengelola modal yang tersedia secara efisien untuk menghasilkan laba.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Shara Ibrahim Baraja (2014), Siti
Syarifah (2014), dan Harningsih (2011) yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh
pesitif terhadap perubahan laba pada perusahaan property dan real estate.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
. o Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan antara lain:
'3; & 1. Gurrent ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap perubahan laba.
2 § 2. Debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap perubahan laba.
éﬁ 5 3. Total asset turn over berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan.
e é E_F; Return on equity berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan laba.
2 S 5 Eurrent ratio, debt to equity ratio, total asset turn over, dan return on equity secara
= ?D, % bersama-sama berpengaruh terhadap perubahan laba.
58 =
BE garan
=2 gdapun saran yang dapat penulis sampaikan yaitu :
?g o L. Penelitian mendatang disarankan untuk menambah waktu periode penelitian.
= v 2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan rasio-rasio keuangan yang
S £ 2 laihnya.
;D 5 3: Ufituk perusahaan diharapkan lebih memperhatikan kemampuan perusahaan dalam
=5 § meénghasilkan laba dengan cara mengefektifkan dan mengefisiensi penggunaan biaya,
%é @ mengatur hutang, mengatur penggunaan dana, pembiayaan operasi, dan
5 % mémpertahankan modal kerja yang baik dan efisien
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